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ABSTRAK

Dalam penelitian ini menghadirkan manajemen pendidikan anak perspektif
keluarga, lembaga/sekolah dan masyarakat. Ketiga lembaga tersebut tidak dapat
terpisah dalam upaya pendidikan anak. Keluarga sebagai pendidikan utama,
pondisi utama dan peletakkan pendidikan dasar, maka kelurga khususnya orang
tua harus menyiapkan ilmu untuk memberikan pendidikan terbaik bagi anak.
Adapun pendidikan sekolah dan masyarakat akan lebih mudah terlaksana jika akar
yang ditanam dalam pendidikan keluarga sudah kuat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode tafsir maudhu''i dan
dalam penyususnan Tesis ini adalah penelitian pustaka (library research).
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu metodologi penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi subjek
yang alami, di mana penulis adalah sebuah instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi, analisis, dan bersifar induktiffkualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif ini, lebih menekankan makna generalisasi.

Kata Kunci: Kecerdasan, Spiritual, Spiritualitas

A. PENDAHULUAN

Problem manajemen dalam mendidik anak menarik untuk menjadi bahan
kajian. Karena anak yang shaleh menjadi dambaan bagi keluarga muslim dan anak
yang shaleh yang dapat mengharumkan dan mengangkat harkat dan martabat
keluarganya di tengah persaingan kehidupan global. Perkembangan dunia ke arah
globalisasi telah mengubah gaya hidup dan daya saing yang kuat. Dalam situasi
demikian untuk mampu bertahan setiap Negara dituntut menyiapkan diri agar
mampu berkompetensi dengan Negara lain di dunia. Kemampuan Negara untuk
berkompetensi dengan Negara lain hanya dimilki apabila Negara memiliki Sumber
Daya Manusia (SDM) yang unggul. Dengan Sumber Daya Manusia yang unggul,
maka Negara akan memiliki aset-aset yang akan memajukan Negara ini.

Proses Pendidikan adalah salah satu cara suatu negara menyiapkan kualitas
sumber daya manusianya. Karena tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi
tingkat pendidikan sebuah Negara. Jika sebuah Negara maju bisa dipastikan Negara
tersebut memiliki pendidikan yang bermutu tinggi dan apabila Negara tersebut
terlihat tertinggal bisa diprediksi bahwa Negara tersebut memiliki mutu pendidikan
yang lemah.
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B. Kajian Teori
1) Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan
bimbingan atau pengararahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan
organisasi atau maksud-maksud yang nyata. Fungsinya meliputi, planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating  (pelaksanaan),
controlling (pengawasan).

Manajemen dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan dalam
organisasi. Adapun unsur-unsur manajemen meliputi 6 M, yaitu man (sumber daya
manusia), money (uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan), method (cara atau
sistem), machine (mesin atau alat untuk produksi), material (bahan-bahan yang
diperlukan untuk kegiatan), market (pasaran atau penempatan hasil produksi)'

Manajemen suatu kegiatan, proses dan prosedur untuk mencapai tujuan
akhir secara maksimal dengan bekerja sama sesuai pekerjaannya masing-masing.

2. Pengertian Pendidikan Anak

Perencanaan pendidikan anak ini tidak dapat diabaikan. Apa pun alasannya,
pendidikan anak harus dijadikan prioritas. Sebab, anak adalah generasi masa depan
yang akan memegang tongkat estafet kepemimpinan bangsa ini. Andai mereka
tidak dididik dengan baik, mereka berpeluang besar untuk merusak. Kehadirannya

akan membawa beban dan masalah besar.

Kiai Sahal sebagaimana dikutip oleh Sugiri Syarief mengidealkan
pendidikan anak berjalan ke arah pembentukan generasi yang mampu memegang
amanah menjadi ,.khalifah Allah™ di bumi. Amanah ini memiliki dua fungsi utama.
Pertama ibadatullah, baik sebagai individu atau makhluk sosial ia dituntut untuk
menjalankan ajaran-ajaran yang telah digariskan Allah, baik yang bersifat ibadah
ritual maupun ibadah sosial yang behubungan dengan masyarakat. Kedua, imarah
al-ardh, generasi muda juga harus mampu melestarikan bumi dan lingkungan hidup
yang melingkupinya, agar keseimbangan ekosistem terjaga dengan baik. Membuat
kerusakan di bumi adalah tindakan jahat yang bertentangan dengan misi manusia
menjadi khalifah Allah’

Pendidikan berasal dari kata “didik” lalu kata ini mendapat awalan menjadi
“mendidik” artinya memelihara dan memberi latihan. Adapun dalam Al-Qur*“an
tidak ditemukan kata al-farbiyah, namun terdapat istilah lain yang seakar
dengannya. Akan tetapi masing-masing tersebut sebenarnya memiliki kesamaan
makna, walaupun dalam konteks tertentu memiliki perbedaan

Selanjutnya al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa “tarbiyah adalah
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai
tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus
perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, baik tutur katanya melalui lisan dan
tulisan

! Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, Surabaya: ELKAF, 2006, hal. 178

% Sugiri Syarief, Keluarga Maslahah: Terapan Figih Sosial Kiai Sahal, Jakarta: Mitra Abadi Press,
2010, hal. 145

} Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2008, hal. 14
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Istilah lain dari pendidikan adalah ta"lim, yang diartikan pengajaran yang
bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan dan keterampilan.
Adapun menurut Rasyid Ridha fta"lim adalah proses transmisi berbagai ilmu
pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu,
Pendidikan juga diartikan ta“dib, adapun ta “dib menurut kamus bahasa Arab “al-
Mu"jam al-Wasith” biasa diterjemahkan dengan pelatihan atau pembiasaan.*

Dari pengertian para ahli di atas dapat disempulkan bahwa pendidikan
adalah proses pendewasaan hati, pikiran dan tingkah laku menuju ke arah yang terus
menerus membaik

Adapun term yang digunakan Al-Qur“an untuk menunjukkan arti anak, yaitu
al-banun, walad/awlad dan zurriyyah. Anak disebut banun, bentuk jama™ dari ibn
yang satu akar kata dengan bana” (membangun). Maka anak bagaikan ‘“hasil
bangunan” dari orang tuanya. Di sini, Allah swt menjadikan orang tua sebagai
lantaran terwujudnya anak. Anak juga disebut dengan walad bentuk jama“nya
awlad dan wildan yang berarti maulud (yang dilahirkan). Orang tuanya disebut
walid (yang melahirkan). Dialah yang menjadi sebab lahirnya anak. Anak juga
disebut zurriyyah (keturunan). Semuala kata zurriyyah berarti anak-anak yang masih
kecil. Lalu kata ini secara umum merujuk kepada semua anak yang menjadi
keturunan seseorang, baik kecil maupun besar. Maka anak disebut zurriyvah karena
ia merupakan keturunan atau generasi penerus bagi orang tuanya

C. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian dalam penyususnan tesis ini adalah penelitian pustaka
(library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca mencatat serta mengkaji bahan penelitian.*®
Penelitian telaah pustaka ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metodologi
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi subjek yang alami, di mana
penulis adalah sebuah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, analisis, dan bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna generalisasi

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
interpretasi (interpretative approach) yakni menyelami makna-makna Al- Qur*an
dengan tafsirnya, untuk menangkap nuansa makna dan pengertian yang di maksud
secara khas sehingga tercapai pemahaman yang benar

D. PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis merupakan suatu pembuktikan bahwa hasil penelitian ini
yang pembuktiannya perlu diuji secara empirik. Ketiga hipotesis yang dimaksud
adalah kecerdasan spiritual (X,), dan lingkungan sosial (X,) baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama dengan prestasi tahfidz Al-Qur’an (Y).

Oleh karena itu, di bawah ini secara lebih rinci masing-masing hipotesis
akan diuji pembuktiannya dengan menggunakan sistem perhitungan menggunakan
soft were (SPSS) for windows versi 22 melalui langkah-langkah sebagai berikut:

4 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, hal. 14-15
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1. Pengaruh kecerdasan spiritual (X;) dengan prestasi tahfidz Al-
Qur’an (Y).
Hy RP, Tidak terdapat pengaruh kecerdasan spiritual

H[ : RF}.‘; =0

terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an santri
Ponpes Al-Qur’aniyyah.

Terdapat

pengaruh  kecerdasan

spiritual

terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an santri
Ponpes Al-Qur’aniyyah.

Tabel 1
Uji Korelasi Sederhana Variabel X, terhadap Y (py,)
Prestasi Kecerdasan
Tahfidz Spiritual
Prestasi Tahfidz Pearso.n | 778"
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 93 93
Kecerdasan Pearson -
Spiritual Correlation 778 !
Sig. (1-tailed) .000
N 93 93
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan tabel tentang pengujian hipotesis pyy; di atas, menunjukkan
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) diperoleh koefisien korelasi
Pearson correlation (1,1) adalah 0,778 dapat dinyatakan bahwa angka korelasi
antara variable X, terhadap variabel Y dengan interpretasi sederhana yang berada
pada tingkat korelasi yang kuat atau tinggi, sedangkan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan dari hipotesis yang diajukan dengan jalan membandingkan besarnya
(ry1) atau (R) adalah 0,778 dengan berkonsultasi pada r (s yang berada pada taraf
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,205 sehingga dapat diartikan r e 0,778 > 1 gpe

0,205.

Hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara X, dengan
Y adalah signifikan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an.
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Tabel 2
Uji Determinasi Variabel X, terhadap Y (g,,)

Adjusted R | Std. Error of

Muce R BiSyitis Square the Estimate

1 78" .606 601 5.351

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual
b. Dependent Variable: Prestasi Tahfidz Al-Qur'an

Berdasarkan pada tabel di atas, dz;pat dijelaskan bahwa besarnya pengaruh
ditunjukkan oleh koefisien determinasi R” (R square)= 0,606, hal ini berarti bahwa
kecerdasan spiritual memberikan pengaruh terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an
sebesar 60.6% selain itu, sisanya yaitu 39,4 % ditentukan oleh faktor lainnya.

Tabel 3
Uji Regresi Variabel X, terhadap Y (p,,)

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig. |
I | (Constant) 17.926 9.751 1.839 | .069
Kecerdasan - g5 | 73 7718 |11.822| 000
Spiritual

Dependent Variable: Prestasi Tahfidz

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, dapat dibuktikan bahwa
persamaan regresi (unstandardized coefficients B) yang menggambarkan
kecenderungan arah pengaruh menunjukkan Y = 17.926 + 0.920 X, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit skor kecerdasan spiritual akan mempengaruhi
peningkatan skor prestasi tahfidz Al-Qur’an sebesar 0.920.

2. Pengaruh lingkungan sosial (X;) terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an
(Y).

Hy : RBE =0 Tidak terdapat pengaruh lingkungan sosial
terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an santri
Ponpes Al-Qur’aniyyah.

H, : RB >0 Terdapat pengaruh lingkungan sosial
terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an santri
Ponpes Al-Qur’aniyyah.
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Tabel 4
Uji Korelasi Sederhana Variabel X, terhadap Y (g,,)

Prestasi Tahfidz | Lingkungan
Al-Qur'an Sosial

Prestasi Tahfidz | Pearson ) 779"
Al-Qur'an Correlation )

Sig. (1-tailed) .000

N 93 93
Lingkungan Pearson w
Sosial Correlation 172 L

Sig. (1-tailed) .000

N 93 93

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Setelah melakukan uji korelasi py» sebagaimana yang digambarkan
pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05)
diperoleh koefisien korelasi Pearson correlation (ry1) adalah 0,772 dapat
dinyatakan bahwa angka korelasi antara variable X, terhadap variabel Y dengan
interpretasi sederhana yang berada pada tingkat korelasi yang kuar atau tinggi,
sedangkan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang diajukan
dengan jalan membandingkan besarnya (ry;) atau (R) adalah 0,772 dengan
berkonsultasi pada ry,g yang berada pada taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar
0,205 sehingga dapat diartikan rpjyng 0,772 > 1igpq 0,205,

Berdasarkan uji korelasi tersebut dapat ditelaah bahwa signifikansi
terhadap nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi antara X, dengan Y adalah signifikan.

Dengan demikian. dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara lingkungan sosial terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an.

Tabel 5
Uji Determinasi Variabel X, terhadap Y (py,)

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

| 772° 595 591 5421

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial
b. Dependent Variable: Prestasi Tahfidz Al-Qur'an
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa besarmnya pengaruh
ditunjukkan oleh koefisien determinasi R (R square) = 0,595, hal ini berarti bahwa
lingkungan sosial memberikan pengaruh terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an sebesar
59,5%. Selain itu, sisanya yaitu 40,5 % ditentukan oleh faktor lainnya.

Tabel 6
Uji Regresi Variabel X, terhadap Y (g,,)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 23.307 | 9.500 2453 | .016
lLingkungan | = g7 | 76 772 11.568 | .000
Sosial

Dependent Variable: Prestasi Tahfidz Al-Qur'an

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, ternyata persamaan regresi
(unstandardized coefficients B) dengan melihat tabel yang disajikan di atas
menunjukkan Y = 23.307 + 0,879 X, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu
unit skor lingkungan sosial akan mempengaruhi peningkatan skor prestasi tahfidz
Al-Qur’an sebesar 0,879.

3. Pengaruh kecerdasan spiritual (X;) dan lingkungan sosial (X;) terhadap
prestasi tahfidz Al-Qur’an (Y)

Hp : Rpy,. =0 Tidak terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara kecerdasan spiritual dan
lingkungan sosial secara bersama-sama
terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an santri
Ponpes Al-Qur’aniyyah.

H;: Rp,.. >0 Terdapat pengaruh positif yang signifikan
anatar kecerdasan spiritual dan lingkungan
sosial secara bersama-sama terhadap prestasi
tahfidz Al-Qur’an santri Ponpes
Al-Qur’aniyyah.

PROFESI Volume 9 No. 1 Juli Tahun 2020 7




Pengaruh Gaya Komunikasi ... Ahmad Zain Sarnoto & Asep Mahpudin

Tabel 7
Uji Korelasi dan Uji Determinasi Variabel X; dan X, terhadap Y

(p _'—".2)

Adjusted R [ Std. Error of the

Mudel R R Square Square Estimate

1 778° 606 597 5.378

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial, Kecerdasan Spiritual
b. Dependent Variable: Prestasi Tahfidz Al-Qur'an

Berdasarkan tabel tentang uji korelasi pyi2 di atas, menunjukkan bahwa
pada tingkat kepercayaan (o = 0,05) diperoleh koefisien korelasi Pearson
correlation (ry)) atau (R) adalah 0,778 dapat dinyatakan bahwa angka korelasi
antara variable X, dan X, terhadap variabel Y dengan interpretasi sederhana yang
berada pada tingkat korelasi yvang kuat atau tinggi, sedangkan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang diajukan dengan jalan
membandingkan besarnya (r,) atau (R) adalah 0,778 dengan berkonsultasi pada
I'abe Yang berada pada taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,205 sehingga dapat
diartikan 1 yjgng 0,778 > 1 (e 0,205.

Dengan demikian, maka Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan
lingkungan sosial secara bersama-sama terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an.

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R'(R
square) = 0,606, yang berarti bahwa kecerdasan spiritual dan lingkungan sosial
secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an
sebesar 60,6 % dan sisanya yaitu 39,4 % ditentukan oleh faktor lainnya.

Tabel 8
Uji Regresi Variabel X, dan X; terhadap Y (p,,)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
I | (Constant) _
18.397 9.928 1.853 | .067
Kecerdasan ¢ 494 656 1.572 | 119
Spiritual
Lingkungan |-, 476 123 296 | 768
Sosial

a. Dependent Variable: Prestasi Tahfidz Al-Qur'an
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Berdasarkan hasil analisis regresi ganda, ternyata persamaan  regresi
(unstandardized coefficients B) menunjukkan ¥ =18.397 + 0,776 X; + 0,141 X5,
yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor kecerdasan spiritual dan
lingkungan sosial secara bersama-sama akan mempengaruhi peningkatan skor
prestasi tahfidz Al-Qur’an sebesar 0,917

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada penjelasan
sebelumnya berkenaan dengan pengaruh kecerdasan spiritual dan lingkungan sosial
terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara spiritual terhadap prestasi
tahfidz Al-Qur’an santri program tahfidz Al-Qur’an Ponpes Al-Qur’aniyyah
yang ditunjukkan dengan nilai Sig. (7/-tailed) = 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) yang berarti hipotesis nol (Hy) ditolak, kemudian ditinjau dari
nilai koefisien korelasi sebesar 0,786 yang berkonsultasi pada ri,,e berada pada
taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,205 sehingga dapat diartikan r piyne 0,778
> T e 0,205 yang berada pada tingkat korelasi yang kuat atau tinggi.
Kecenderungan arah pengaruh yang ditunjukkan melalui persamaan regresi Y=
17.926 + 0920 X,, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor
kecerdasan spiritual akan mempengaruhi peningkatan skor prestasi tahfidz Al-
Qur’an sebesar 0.920 poin. Besarnya pengaruh kecerdasan spiritual terhadap
prestasi tahfidz Al-Qur’an berdasarkan pada nilai koefisien determinasi R’ (R
square) = 0,606, yang berarti sebesar 60,6%.

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara lingkungan sosial terhadap
prestasi tahfidz Al-Qur’an santri program tahfidz Al-Qur’an Ponpes Al-
Qur’aniyyah yang ditunjukkan dengan nilai Sig. (7-tailed) = 0,000 lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti hipotesis nol (Hp) ditolak, kemudian
ditinjau dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,772 yang berkonsultasi pada ripe
berada pada taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,205 sehingga dapat diartikan
I himng 0,772 > 1 yper 0,205 yang berada pada tingkat korelasi yang kuat atau
tinggi. Kecenderungan arah pengaruh yang ditunjukkan melalui persamaan
regresi Y= 23.307 + 0,879 X, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit
skor lingkungan sosial akan mempengaruhi peningkatan skor prestasi tahfidz
Al-Qur’an sebesar 0,879 poin. Besarnya pengaruh lingkungan sosial terhadap
prestasi tahfidz Al-Qur’an ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi R (R
square) = 0,595 yang berarti sebesar 59,5%.

3. Adanya pengaruh yang signifikan dari kecerdasan spiritual dan lingkungan
sosial secara bersama-sama terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an santri program
tahfidz Al-Qur’an Ponpes Al-Qur’aniyyah yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar (r,;) atau (R) adalah 0,778 dengan
berkonsultasi pada ripe yang berada pada taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar
0,205 sehingga dapat diartikan r piwng 0,778 > r wpa 0,205 yang berada pada
tingkat korelasi yang Auat atau tinggi. Kecenderungan arah pengaruh yang
ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 18.397 + 0,776 X, + 0,141 X», yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor kecerdasan spiritual dan
lingkungan sosial secara bersama-sama akan mempengaruhi peningkatan skor
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prestasi tahfidz Al-Qur’an sebesar 0,917. Adapun besarnya pengaruh
ditunjukkan oleh koefisien determinasi R°(R square) = 0,606, yang berarti
bahwa kecerdasan spiritual dan lingkungan sosial secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap prestasi tahfidz Al-Qur’an sebesar 60,6 % dan
sisanya yaitu 39,4 % ditentukan oleh faktor lainnya
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